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RINGKASAN

Keberadaan Pekerja Seks Komersial (PSK) Café 88 di Desa Muara Lawai
membuat resah beberapa masyarakat dan memberikan dampak sosial dan dampak
ekonomi bagi masyarakat Desa Muara Lawai. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui dampak sosial dan dampak ekonomn keberadaan PSK Café 88 pada
Masyarakat Desa Muara Lawai. Metode penclitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode penclitian kualitatif yang menentukan informan secara purposive.
Strategi penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan teknik pengumpulan
data yang berupa obesrvasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini
menggunakan konsep dampak sosial dan dampak ekonomi keberadaan PSK dani
Kartini Kartono. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan PSK Café 88
memberikan dampak sosial dan dampak ckonomi pada masyarakat Desa Muara
Lawai. Dampak sosial yang terlihat dengan keberadaan PSK tersebut adalah rusaknya
akhlak dan nilai masyarakat, rusaknya sendi-sendi, ketidakharmonisan dalam rumah
tangga dan berujung perceraian, serta terjadinya kriminalitas. Sementara itu dampak
ckonomi yang terlihat yaitu adanya keuntungan bagi pemilik warung dan kerugian
ckonomi bagi individu yang mengunjungi warung Café 88.

Kata Kunci : PSK Café 88, Dampak Seosial, Dampak Ekonomi,
Masyarakat
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SUMMARY

The existence of the Café 88 Commercial Sex Worker (PSK) in Muara Lawai
Village has disturbed several communities and has had a social and economic impact
on the people of Muara Lawai Village. The purpose of this study was to determine the
social and economic impacts of the existence of PSK Café 88 on the community of
Muara Lawai Village. The research method used in this study is a qualitative
research method that determines the informants purposively. The research strategy
used is a case study with data collection techniques in the form of observation,
interviews, and documentation This study uses the concept of social impact and
economic impact of the existence of CSWs from Kartini Kartono. The results of this
study indicate that the existence of PSK Café 88 has a social and economic impact on
the community of Muara Lawai Village. The social impact that can be seen with the
existence of these prostitutes is the destruction of community morals and values.
damage to joints, disharmony in the household and leading to divorce, and the
occurrence of crime. Meanwhile, the visible economic impact is that there are
benefits for shop owners and economic losses for individuals who visit Café 88 stalls.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fenomena yang dapat mengganggu nilai dan norma dalam kehidupan
masyarakat adalah fenomena wanita penghibur, wanita panggilan, kupu—kupu
malam atau lebih umum di sebut dengan PSK (Pekerja Seks Komersial). PSK
merupakan istilah yang sering ditujukan kepada wanita yang menyediakan jasa nya
bagi para laki—laki untuk melakukan hubungan suami istri dengan mendapatkan
bayaran berupa uang atau benda berharaga lainnya seperti perhiasan. PSK sendiri
merupakan fenomena yang akan terus berkembang dalam kehidupan bagi
masyarakat yang membutuhkan jasa wanita penghibur. Pekerja Seks Komersial
yang lebih dikenal dengan sebutan PSK bisa diartikan sebagai tidak susila atau
gagal menyesuaikan diri terhadap norma-norma susila. Maka PSK adalah wanita
yang tidak pantas kelakuannya dan bisa mendatangkan celaka dan penyakit, baik
kepada orang lain yang bergaul dengan dirinya, maupun kepada diri sendiri. PSK
adalah wanita yang kurang beradab karena keroyalan relasi seksualnya, dalam
bentuk penyerahan diri kepada banyak laki-laki untuk pemuasan seksualnya, dan
mendapatkan imbalan jasa bagi pelayanannya (Kartono, 2007 : 216).

Hal pertama yang terlihat tentang perempuan pekerja seks komersial adalah
para perempuan yang amoral, tidak tahu malu, penggoda lelaki, dan tidak layak
bagi para perempuan pekeja seks komersial untuk dihargai sehingga kehadiran para
PSK ditengah-tengah kehidupan masyarakat dianggap mengganggu nilai dan
norma yang ada didalamnya karena dapat menimbulkan dampak negatif bagi
lingkungan tempat tinggal masyarakat tersebut. PSK atau pelacuran merupakan
suatu perilaku menyimpang dengan tujuan komersial, yang mana perilaku ini
melanggar norma, kaidah dan nilai-nilai sosial yang berlaku dalam masyarakat, hal
ini menjadikan PSK atau pelacuran sebagai salah satu bentuk masalah sosial yang
ada didalam masyarakat karena pelacuran yang terjadi oleh para PSK tersebut dapat
menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat sekitarnya seperti penyebaran

penyakit HIV/AIDS, penyebaran narkoba, beredarnya minuman keras, serta dapat



merusak citra bagi lingkungan masyarakat sekitar. Kegiatan pelacuran dan PSK
sendiri sejatinya tidak dapat diterima oleh masyarakat sekitar karena PSK sudah
dianggap negatif. Akibat dari stigma ini tidak jarang para PSK tersebut dihina dan
dipandang sebelah mata oleh masyarakat sekitar mereka karena perbuatan
pelacuran yang dilakukannya.

Pelacuran yang dilakukan oleh para PSK sendiri merupakan gejala sosial
yang timbul ketika wanita menyediakan jasanya untuk perbuatan seksual sebagai
mata pencaharian. Pelacuran merupakan masalah sosial yang berpengaruh terhadap
perkembangan moral. Pelacur itu selalu ada pada semua Negara berbudaya sejak
zaman purba sampai sekarang dan senantiasa menjadi masalah sosial atau menjadi
objek urusan hukum. Selanjutnya dengan perkembangan teknologi, industry dan
kebudayaan, turut berkembang pula pelacuran dalam berbagai tingkatan yang
dilakukan secara terorganisir maupun individu.” (Sitepu, 2004: 172)

Sampai saat ini para pekerja seks komersial dapat dijumpai tidak hanya di
kota-kota besar namun hampir tersebar di berbagai tempat di Indonesia. Pemerintah
sampai saat ini juga belum tegas menghadapi masalah yang satu ini. Dibuktikan
dalam ketentuan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), tidak ada pasal
yang dapat digunakan untuk menjerat pengguna PSK maupun PSK itu sendiri.
Ketentuan KUHP hanya dapat digunakan untuk menjerat penyedia PSK/germo
berdasarkan ketentuan Pasal 296 dan pasal 506 KUHP. Bunyi Pasal 296 KUHP:
Barang siapa dengan sengaja menyebabkan atau memudahkan perbuatan cabul oleh
orang lain dengan orang lain, dan menjadikannya sebagai pencarian atau kebiasaan,
diancam dengan pidana penjara paling lama satu tahun empat bulan atau pidana
denda paling banyak lima belas ribu rupiah. Pasal 506 KUHP: Hukum pidana hanya
melarang mereka yang membantu dan menyediakan pelayanan seks secara ilegal
seperti yang tertera pada KUHP ( Kitab Undang-Undang Hukum Pidana) pasal 506
yang berbunyi: “Barang siapa menarik keuntungan dari perbuatan cabul seorang
wanita dan menjadikan sebagai pencaharian, diancam dengan kurungan paling lama
satu tahun”.

Persebaran para PSK yang semakin meluas tidak hanya kita jumpai di kota—

kota besar tetapi juga di desa sehingga memunculkan banyak dampak baik positif
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maupun negatif yang dapat menganggu sistem sosial yang ada di masyarakat.
Dampak yang ditimbulkan dengan adanya keberadaan PSK hampir dirasakan oleh
setiap kalangan masyarakat desa. Keberadaan PSK (Pekerja Seks Komersial)
dilingkungan masyarakat telah memunculkan keuntungan bagi masyarakat
setempat yaitu, menimbulkan pekerjaan baru bagi masyarakat salah satunya
munculnya peningkatan ekonomi bagi pedagang, tukang becak, tukang ojek,
pembantu atau tukang cuci pakaian, tukang pijat, dan penjual jamu. Sehingga,
sebagian masyarakat terutama yang mendapatkan manfaat ekonomi dari
keberadaan PSK tersebut memiliki pandangan positif terhadap PSK. Sebagian
masyarakat memandang keberadan PSK berdampak positif karena dapat
meningkatkan perekonomian. Namun, hal tersebut hanya berlaku bagi masyarakat
yang merasa diuntungkan dengan adanya PSK. Berbeda dengan masyarakat yang
merasa dirugikan menganggap kehadiran PSK berdampak negatif bagi lingkungan
mereka karena berpotensi tinggi dalam penyebaran penyakit HIV/AIDS serta
peredaran narkoba

Dampak (impacts) sendiri merupakan ukuran tingkat pengaruh social,
ekonomi, lingkungan, atau kepentingan umum lainnya yang dimulai oleh capaian
kenerja setiap indikator dalam suatu kegiatan. Umumnya keberadaan PSK
dilingkungan tempat tinggal masyarakat akan berdampak pada sosial dan ekonomi
di dalam masyarakat itu sendiri baik itu dampak berupa positif maupun negatif.

Salah satu lingkungan masyarakat yang mengalami dampak dari keberadaan
PSK adalah Desa Muara Lawai yang terletak di Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera
Selatan. Desa ini merupakan tempat berdirinya warung remang-remang tempat
bertemunya pengunjung dan PSK. Tempat ini biasanya disebut dengan Café 88
yang berupa warung-warung malam tempat berkumpulnya para PSK yang mencari
pelanggan. Café 88 ini mulai berdiri pada awal 1992 dimana yang pertama Kkali
mendirikan warung tersebut yaitu seorang warga etnis batak yang bermarga
Pasaribu dan menamai warungnya dengan nama Café 88 sehingga lokasi warung
tersebut terkenal dengan nama Café 88. Namun, pada saat itu warung—-warung yang
berdiri di Café 88 belum terlalu ramai, warung tersebut mulai ramai dan

berkembang pada tahun 1998 dikarenakan mulai banyaknya warung—warung lain
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yang berdiri. Kemudian, pada tahun 2000 masyarakat desa lain mulai mengetahui
keberadaan warung-warung yang disebut Café 88 tersebut. Lokasi Café 88 ini
sangat strategis yaitu berada di pinggir jalan lalu lintas desa Muara Lawai membuat
Café 88 ini mudah untuk di akses dan diketahui, bukan hanya pelanggan dari desa
tersebut saja yang datang ke Café 88 tetapi masyarakat yang hanya sekedar lewat
bahkan masyarakat yang berasal dari desa lain mengunjungi Café 88 tersebut

sehingga membuat Café tersebut ramai dengan pengunjung.

Gambar 1.1 Salah satu warung yang ada di Café 88

Sumber foto: Di olah oleh peneliti pada November 2019

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara pada tanggan 23
November 2019 dengan salah satu pemilik warung di Café 88 terdapat 23 warung
remang — remang serta para PSK yang berada di Café 88 ini semuanya berjenis
kelamin perempuan dan berjumlah kurang lebih 30 yang berasal dari berbagai
daerah di seperti Lampung, Palembang, Lintang, serta Kikim. Para PSK tersebut
meninggalkan daerah asalnya dan pergi ke Desa Muara Lawai dan bekerja di
warung-warung Café 88 karena diajak oleh temannya yang sudah bekerja di Café
tersebut terlebih dahulu serta lokasi yang terbilang cukup jauh dari daerah asal
mereka juga merupakan salah satu alasan mereka datang ke Desa Muara Lawai dan
bekerja di Café 88. Aktivitas yang dilakukan para PSK sendiri lebih terlihat pada
malam hari saat mereka mencari pelanggan di Café 88 terutama pada malam-malam
tertentu seperti malam jumat dan malam minggu pada jam 9 malam akan ramai

dengan pengunjung dan akan terlihat para PSK yang menemani para pengunjung
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mengobrol atau bernyanyi sehingga Lampu—lampu diskotik akan terlihat dari dalam
warung diiringi dengan musik—musik dangdut atau remix dengan volume yang
keras. Di luar warung dengan lampu yang remang—remang akan terlihat banyak
para PSK dan pengunjung dengan berbagai usia dari yang muda hingga yang tua.
Sedangkan, pada siang hari para PSK tersebut lebih memilih berdiam diri didalam
rumah kontrakan dan keluar rumah kontrakan hanya untuk membeli makanan di
warung atau diajak pergi oleh kenalan atau temannya, sehingga Warung—warung
yang berada di Café 88 tersebut akan terlihat sangat sepi ketika siang hari.

Namun, situasi tersebut akan susah untuk dilihat kembali karena polisi
menutup tempat tersebut dan melakukan razia pada malah hari dikarenakan ada
salah satu pengunjung yang meninggal akibat overdosis. Faktanya, keberadaan
Café 88 tetap berlangsung dan pemilik warung membuka warungnya secara diam—
diam atau sembunyi—sembunyi agar tidak diketahui oleh kepolisian. Hal ini terbukti
dengan masih terlihat kendaraan yang parkir didepan atau didekat warung dan
beberapa pengunjung yang duduk didepan warung-warung Café 88 ditemani para
perempuan dengan pakaian yang minim.

Fenomena keberadaan PSK (Pekerjea Seks Komersial) di Café 88 ini
memunculkan berbagai dilema dalam masyarakat desa Muara Lawai terutama oleh
ibu—ibu, yaitu banyak bapak—bapak dan pemuda desa Muara Lawai yang sering
mengunjungi Café 88, desa Muara Lawai pun kini lebih dikenal sebagai daerah
mesum oleh masyarakat desa lain karena keberadaan PSK tersebut. Namun, bagi
sebagian warga Desa Muara Lawai terutama warga yang tinggal disekitar Café 88
yang memiliki warung remang-remang merasa dengan adanya para PSK membuat
ramainya pengunjung yang datang ke warung mereka, tidak hanya dari desa Muara
Lawai tetapi juga dari desa lain. Rumah — rumah kontrakan yang berada di dekat
Cafeé 88 juga terisi penuh karena di kontrak oleh para PSK.

Keberadaan Café ini memunculkan berbagai dampak di Desa Muara Lawai
baik bagi individu maupun lingkungan sekitarnya, khususnya bagi ibu-ibu
merasakah keresahan karena bapak-bapak yang biasanya pada malam hari
berkumpul di pos kamling untuk sekedar berdiskusi sekarang pergi ke Café 88

untuk mencari hiburan dan melepas penat sehingga hal tersebut dapat
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mempengaruhi keharmonisan rumah tangga. Selain itu, lingkungan Desa Muara
Lawai sekarang lebih dikenal dan dianggap sebagai daerah mesum karena
keberadaan PSK di Café 88 tersebut. Hal inilah yang membuat masyarakat menjadi
resah dengan adanya PSK di lingkungan mereka sehingga alasan peneliti melihat
keresahan warga dengan keberadaan PSK di lingkungan mereka adalah untuk
melihat lebih dalam dampak apa saja yang dimunculkan dengan adanya keberadaan
PSK sehingga banyak warga yang merasa resah padahal ada sebagian warga yang
merasa diuntungkan dengan keberadaan PSK di lingkungan mereka.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti bermaksud akan melakukan
penelitian dengan judul : “Dampak Sosial dan Ekonomi Keberadaan PSK
(Pekerja Seks Komersial) “Café 88” Pada Masyarakat Desa Muara Lawai

Kecamatan Merapi Timur Kabupaten Lahat”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka masalah utama
yang akan muncul pada penelitian “Bagaimana dampak sosial dan ekonomi
keberadaan PSK (Pekerja Seks Komersial) “Café 88” pada masyarakat Desa Muara
Lawai Kabupaten Lahat”. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih maka
rumusan masalah tersebut diturunkan menjadi:
1. Bagaimana pandangan Masyarakat Desa Muara Lawai dengan adanya PSK
Café 88 ?
2. Bagaimana dampak sosial dan dampak ekonomi pada masyarakat Desa

Muara Lawai dengan keberadaan PSK Café 88 ?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak sosial
dan ekonomi keberadaan PSK Café 88 pada Masyarakat Desa Muara Lawai

Kecamatan Merapi Timur Kabupaten Lahat.
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1.3.1 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui pandangan Masyarakat Desa Muara Lawai dengan
adanya PSK Café 88

2. Untuk mengetahui gambaran dampak sosial dan dampak ekonomi pada
masyarakat Desa Muara Lawai dengan keberadaan PSK Café

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian dilakukan untuk menganalisa dampak sosial dan ekonomi yang
terjadi di masyarakat supaya dapat dijadikan referensi bagi civitas akademika yang
akan meneliti mengenai perubahan sosial masyarakat akibat keberadaan PSK
(Pekerja Seks Komersial) pada Masyarakat.
1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran dan masukan bagi
pemerintah tentang dampak keberadaan PSK sehingga dapat diatur agar tidak
berdampak negatif bagi masyarakat. Selain itu, masyarakat dapat mengetahui
bahwasannya keberadaan PSK dapat membawa dampak negatif bagi lingkungan
masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi mahasiswa dan

masyarakat
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